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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan  

sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

keuangan. Artinya semakin tinggi Literasi keuangan maka semakin tinggi 

Perilaku keuangan 

2. Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku keuangan. 

Artinya semakin baik Fintech maka semakin tinggi Perilaku keuangan 

3. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku keuangan. 

Artinya semakin baik Pendapatan maka semakin tinggi Perilaku keuangan 

4. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku keuangan. 

Artinya semakin baik Gaya hidup maka semakin tinggi Perilaku keuangan 

5. Gaya hidup memoderasi pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku 

keuangan. Artinya Gaya hidup berperan dalam memperkuat pengaruh 

Literasi keuangan terhadap Perilaku keuangan. 

6. Gaya hidup memoderasi pengaruh Fintech terhadap Perilaku keuangan. 

Artinya Gaya hidup berperan dalam memperkuat pengaruh Fintech 

terhadap Gaya hidup.  

7. Gaya hidup memoderasi pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku keuangan. 

Artinya Gaya hidup berperan dalam memperkuat pengaruh Pendapatan 

terhadap Perilaku keuangan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, financial 

technology, dan pendapatan terhadap perilaku keuangan Generasi Z dengan gaya 

hidup sebagai variabel moderasi di Provinsi Jawa Barat, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk Responden dan Generasi Z pada Umumnya.  agar Generasi Z 

meningkatkan literasi keuangan secara aktif melalui berbagai media 

edukasi, baik formal maupun informal. Pengetahuan yang memadai akan 

membantu mereka mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. Selain 

itu, pemanfaatan layanan fintech juga perlu terus didorong untuk 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien. Generasi 

Z juga diharapkan dapat membentuk gaya hidup yang sehat dan terencana 

agar pengaruh literasi dan fintech terhadap perilaku keuangan menjadi lebih 

optimal. 

2. Untuk Pemerintah dan Institusi Pendidikan. Pemerintah dan institusi 

pendidikan di Provinsi Jawa Barat disarankan untuk mengembangkan 

program edukasi literasi keuangan yang menyasar Generasi Z secara lebih 

intensif dan kreatif, termasuk pelatihan pemanfaatan fintech. Kebijakan dan 

program yang mendukung gaya hidup sehat dan terencana juga penting 

untuk diterapkan agar dapat memperkuat perilaku keuangan positif di 

kalangan muda. 

3. Untuk Pengembang dan Penyedia Layanan Fintech. Penyedia layanan 

fintech perlu terus mengembangkan produk yang mudah diakses dan 

digunakan oleh Generasi Z, serta memberikan edukasi yang cukup terkait 

manfaat dan risiko penggunaan teknologi finansial. Hal ini akan membantu 

meningkatkan kepercayaan dan meningkatkan perilaku keuangan yang 

lebih baik melalui teknologi. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan, seperti faktor psikologis (misalnya self-control, impulsivity), 

pengaruh sosial, atau tingkat pengetahuan digital. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan metode longitudinal untuk melihat 

perubahan perilaku keuangan dari waktu ke waktu. Perlu juga dilakukan 

penelitian di wilayah lain agar hasilnya lebih komprehensif dan dapat 

dibandingkan secara geografis. 


